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Abstract 
Water is one of the basic needs of living things in the world. Then the one drop campaign with 
PSA as the main media has the goal to inform and persuade people about water crisis in the 
world, especially Indonesia. One Drop Campaign invite people to participate against this issue 
and help the areas that have bad access to clean water. This study will anlyze the campaign 
program especially on the media that been created for support the campaign. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu kebutuhan pokok sehari-hari 
makhluk hidup di dunia ini yang tidak 
dapat terpisahkan adalah Air. Air 
merupakan bagian yang penting bagi 
makhluk hidup baik manusia, hewan dan 
tumbuhan. Tanpa air kemungkinan tidak 
ada kehidupan di dunia karena semua 
makhluk hidup sangat memerlukan air 
untuk bertahan hidup. 
Berdasarkan penelitian, dari keseluruhan 
jumlah air yang ada di bumi, hanya ada air 
tawarnya sebanyak 3%. Sisanya yang 97% 
adalah air laut. Kita tentu tidak bisa mandi 
dan minum dengan air laut.  Dari jumlah 
yang sedikit itu, konon hanya ada 0. 62% 
yang layak dikonsumsi. 
Artinya, jumlah air di bumi ini sebetulnya 
sangat sedikit dan terbatas dibanding 
dengan jumlah penggunaan air oleh 
manusia yang semakin meningkat. Semakin 
bertambahnya jumlah manusia maka 
pemakaian air bersih juga akan bertingkat. 
Mau tidak mau, suatu saat nanti air bersih 
akan menjadi barang yang sulit ditemukan 
atau menjadi benda mahal. Mungkin 
sekarang kita masih bisa menggunakan air 
bersih, tapi belum tentu dengan annak 
cucu kita nanti. Bahkan dibeberapa wilayah 
di Indonesia dan negara negara tertentu air 
sudah menjadi barang langkah dan sulit 
untuk didapat. 
Jakarta merupakan salah satu kota besar di 
Indonesia dengan populasi yang padat. Hal 
ini berarti banyak mall, hotel, apartment, 
tempat rekreasi air, dan perumahan 
perumahan yang memerlukan air bersih. 
Dengan penggunaan air bersih dengan 
jumlah yang besar tentu memberikan 
dampak bagi yang lain. Bukannya tidak 
mungkin hal ini mengakibatkan krisis air 
bagi daerah daerah tertentu. 
Data Pusat Statistik menyebutkan 
berdasarkan sumber air minum, NTT 
menggunakan mata air terlindung sebagai 
sumber utamanya. Kedua adalah mata air 
tidak terlindung. Dapat dikatakan 
berdasarkan data ini, NTT merupakan 
provinsi yang sangat bergantung dengan 
ketersediaan mata air. Infrastruktur yang 
dibangun oleh Pemerintah seperti Ledeng, 
Air Pompa, Air kemasan, bahkan sumur 
masih di bawah kontribusi dari mata air. 
Persentase rumah tangga menurut Provinsi 
dan kebiasaan memanfaatkan air bekas 
untuk keperluan lain pada tahun 2013 
menyebutkan NTT merupakan provinsi 
dengan persentase (29,28%) terbesar 
dalam memanfaatkan air bekas untuk 
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keperluan lain dibandingkan provinsi 
lainnya. 
Menurut survey yang dilakukan organisasi 
non - pemerintah, International Republican 
Institute (IRI), pada awal tahun 2012 dua 
pelayanan dan kebijakan lokal yang perlu 
ditingkatkan dalam masyarakat NTT adalah 
infrastruktur dan ketersediaan air bersih. 
Survey ini dilakukan terhadap 720 
responden yang tersebar di 21 kabupaten 
di NTT. 
Bitobe terletak kurang lebih 200 kilometer 
dari ibukota provinsi NTT, Kupang, dan 
dapat ditempuh dengan jalan darat selama 
6-8 jam. Letak mata air sangat jauh dan 
belum cukup dikembangkan oleh 
masyarakat sekitar, sehingga tidak ada 
aliran air bersih ke dalam rumah. 
Penduduk, terutama anak-anak harus 
mengambil dari mata air yang berjarak 
beberapa kilometer untuk keperluan air 
bersih di rumah maupun sekolah. Karena 
jauhnya sumber air, anak-anak harus 
membawa jeriken berisi air sebelum 
berangkat dan pulang sekolah. Air yang 
dibawa sebelum berangkat sekolah 
digunakan untuk keperluan di sekolah, 
sedangkan air yang dibawa sepulang 
sekolah digunakan untuk keperluan di 
rumah. 
Maka berdasarkan uraian diatas maka 
solusi yang bisa kita lakukan kini adalah 
melakukan penghematan dan mengajarkan 
perilaku hemat kepada anak-anak. Dalam 
kajian ini akan melihat dari perancangan 
media yang dibuat untuk sebuah 
kampanye hemat air. 
 
Teori iklan layanan masyarakat 
Pengertian Iklan Layanan Masyarakat 
Dikutip dari buku "Manajemen Periklanan : 
Konsep dan Aplikasinya di Indonesia" 
karangan Rhenald Kasali Iklan Layanan 
Masyarakat (ILM) adalah iklan non-bisnis 
yang menyajikan pesan-pesan sosial yang 
bertujuan untuk menggerakkan kepedulian 
masyarakat terhadap sejumlah masalah 
sosial. Masalah sosial yang dimaksud 
adalah kondisi yang bisa mengancam 
keserasian dan kehidupan umum. 
Menurut Ad Council, dewan periklanan di 
Amerika Serikat, kriteria yang dipakai 
untuk menentukan kampanye pelayanan 
masyarakat adalah : 
1. Non-komersial. 
2. Tidak bersifat keagamaan. 
3. Non-politik. 
4. Berwawasan nasional. 
5. Diperuntukkan bagi semua lapisan 
masyarakat. 
6. Diajukan oleh organisasi yang telah 
diakui atau diterima. 
7. Dapat diiklankan. 
8. Mempunyai dampak dan kepentingan 
tinggi sehingga patut memperoleh 
dukungan media lokal maupun 
nasional. 
Kampanye 
Secara umum istilah kampanye yang 
dikenal sejak 1940an adalah menampilkan 
suatu kegiatan yang bertitik-tolak untuk 
membujuk. Menurut Leslie B. Snyder 
(2002), dalam buku “Kampanye Public 
Relations” (2005:23), bahwa kampanye 
merupakan aktivitas komunikasi yang 
terorganisasi, secara langsung ditujukan 
kepada khalayak tertentu, pada periode 
waktu yang telah ditetapkan untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
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Profil One Drop Campaign 
 
Gambar 1. Logo Kampanye 
 
One Drop Campaign adalah gerakan 
penghematan air bersih yang ditargetkan 
untuk warga Jakarta. One Drop Campaign 
memiliki tujuan jangka panjang untuk 
menjaga kelestarian air bersih untuk 
generasi-generasi selanjutnya. Maka one 
drop campaign akan menyebarkan 
informasi yang mengedukasi warga untuk 
dapat berperan aktif dalam menghemat 
penggunaan air bersih. Sebagai aksi nyata 
dalam gerakan ini One Drop Campaign juga 
mengajak warga untuk ikut berpartisipasi 
aktif dengan menyumbang / berdonasi 
untuk daerah yang membutuhkan dengan 
cara membeli tiket seminar edukasi 
penghematan air. Untuk setiap tiket yang 
diberikan warga turut berpartisipasi dalam 
menyumbang pembangunan infrastruktur 
guna mempermudah akses air bersih di 
daerah yang membutuhkan. 
 
Analisa SWOT 
1. Strength (Kekuatan) 
Kampanye one drop campaign mengangkat 
isu yang nyata dan dapat menghasilkan 
dampak positif selain itu setiap informasi 
dapat diakses dengan mudah karena 
dikomunikasikan dengan berbagai media. 
 
 
2. Weakness (Kelemahan) 
Kampanye one drop campaign 
memerlukan dana yang besar dan karena 
kampanye ini bersifat non profit maka 
penggalangan dana untuk kampanye ini 
tergolong sulit. 
 
3. Opportunities (Peluang) 
Adanya daerah-daerah yang memang sulit 
memperoleh air bersih di Jakarta dan juga 
kesadaran warga yang tinggi serta 
keinginan untuk berpartisipasi aktif 
memerangi isu ini menjadi peluang 
dirancangnya kampanye ini. 
 
4. Threat (Ancaman) 
Masyarakat memang sudah sadar akan isu 
ini namun masih banyak dari mereka yang 
acuh dismping itu PSA dapat 
ditenggelamkan dengan iklan – iklan lain 
yang beredar. 
  
Strategi Komunikasi 
1. Penetapan Positioning 
One Drop Campaign dirancang sebagai 
suatu gerakan yang memotivasi dan 
mengajak warga untuk bersama-sama 
menunjukkan aksi nyata keperdulian 
terhadap konservasi air. 
 
2. Melakukan Pendekatan 
Dalam kampanye ini dilakukan beberapa 
pendekatan dalam perancangan kampanye 
terutama dalam medianya. 
 
1. Rasional 
Memberikan informasi tentang isu krisis air 
dan apa itu one drop campaign merupakan 
pendekatan secara rasional. Pendekatan ini 
dilakukan melalui nama dan tagline 
kampanye. 
 
2. Emosional 
Bertujuan memancing rasa ingin tahu yang 
dilakukan secara emosional melalui konsep 
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PSA yang dibuat sedemikian rupa, 
penggunaan tokoh – tokoh idola yang 
dikenal remaja, visualisasi dari semua 
media pendukung antara kombinasi foto 
atau image serta tekhnik grafis, warna, dan 
tagline yang menggugah.  
 
3. Artistik 
pendekatan ini tercipta atas kombinasi 
warna, audio, konsep cerita, serta 
pemilihan talent. Sedangkan dalam media 
pendukung Pendekatan ini adalah bentuk 
pengolahan visualisasi yang 
dikombinasikan dengan komposisi, warna, 
tipografi yang menjadi satu kesatuan yang 
memiliki daya tarik. 
 
4. Unique Selling Point 
Publikasi One Drop Campaign yang 
menggunakan teaser terlebih dahulu 
menjadi daya tarik untuk membuat warga 
penasaran dan mencari tahu informasi 
lebih dalam dari One Drop Campaign itu 
sendiri. 
 
KAJIAN KOMUNIKASI VISUAL 
Media Utama 
Proses ini dimulai dengan penentuan 
konsep, tema dan tujuan, dilanjutkan 
dengan narasi, storyline, dan storyboard 
kemudian memulai proses recording dan 
editing hingga siap untuk dipublikasi. 
Dalam kampanye ini Public Service 
Advertisement (PSA) menjadi media utama. 
PSA dibuat dengan durasi 2 menit 15 detik 
yang akan di publikasikan di youtube dan 
juga jejaring social lainnya ( Instagram, 
facebook, & twitter ). PSA yang dibuat 
mengunakan kombinasi antara video 
dengan ilsutrasi tangan untuk menciptakan 
sebuah kombinasi visual yang menarik. 
 
Media Pendukung 
Media pendukung ini dibuat sebagai media 
publikasi lainnya dari one drop campaign, 
berikut ini adalah media pendukung yang 
dibuat: 
1.  Kaos 
Kaos dengan  bahan cotton dibuat 
dengan beberapa warna dan dengan 
desain logo seasonal dari kampanye ini. 
 
2. Sticker 
Sticker dibuat dengan 4 desain dengan 
pengayaan ilustrasi hand drawing yang 
bertemakan cara-cara menghemat air 
bersih dirumah dan media ini dibagikan  
sebagai gimmick.  
 
3.  Flyer & Poster 
Flyer dibuat dengan bahan Art Paper 
150 gr, dicetak ukuran A5 1 muka, 
sedangkan poster dicetak dengan 
ukuran A3. Dibuat dengan 3 desain 
yakni untuk pra event, event dan paska 
event. Poster secara visual sangat 
mendukung PSA secara langsung,  
 
karena diambil dari potongan-potongan 
gambar dalam PSA. 
 
4.Iklan majalah 
Dibuat berukuran setengah A5 dengan 
3 desain pra event, event dan paska 
event. Visual dalam majalah 
menyesuaikan dengan desain dalam 
poster. 
 
5.billboard 
Dibuat berukuran 6 x 4m dengan 3 
desain pra event, event dan paska 
event. 
 
 
6. Pin 
Dibuat dengan desain logo seasonal 
dengan 5 varian warna berukuran 
diameter 4,8cm. akan dibagikan sebagai 
gimmick. 
 
7. Booklet 
Berukuran 8 x 16 cm dengan isi 6 
lembar mengenai bagaimana vara 
menghemat penggunaan air bersih di 
rumah. 
 
8. Souvenir card 
Berbentuk postcard dengan 2 desain 
untuk pra event dan paska event. 
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9. Goodie bag 
Berbahan art cartoon 260 gsm dengan 
desain logo seasonal dan tersedia dalam 
5 jenis warna nantinya akan di isi kaos, 
sticker, pin, souvenir card ( postcard), 
notebook dan juga booklet.  
 
10. Notebook 
Dibuat dengan ukuran A5 dengan 
softcover dengan desain logo seasonal 
dan tersedia dakan 5 jenis warna. 
SIMPULAN 
One drop campaign adalah kampanye 
social yang dirancang menggunakan 
strategi promosi yang baik dan didukung 
dengan bauran media yang baik pula. 
Perancangan PSA yang efektif harus dibuat 
informatif dan persuasif, sementara media 
pendukung dibuat sesuai dengan target 
audiens. 
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